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Potensi Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4 sebagai
Agens Pengendali Penyebab Penyakit Lincat pada Tembakau
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ABSTRACT

Discase “lincat™ caused by Ralstonia solanacearum bacteria and Meloidogyne incognita nematode.
Lincat discase is a disease that oocurs in tobacco dry land at an altitude of 800-1100 m above sea level
and cause of death of moce than 50% and can reduce the productivity of 60%. The research objectives
are: |. Testing compatibility Bacillus spp. B46 and Strepromyces spp. S4. 2. Selecting and surviving
test of Bavillus spp. B46 and Streprompves spp. S4 in the formula. 3. Anatgonist test to against R
solanaceariom and M. incognita. 4. Getting a combination of Bacillus spp. B46 and Streptomyces spp.
$4 in the formula that best able to control the disease in the greenhouse. Research methods include
testing the compatibility of antagonists, selecting and testing the survive Bacillus sp. B46 and
Streptorpves spp. S4, in the formula biobactericide materials, test antagonists against R. solanacearum
and M incognita, and testing of the biobactericide Bacillus spp. B46, and Streptomyces spp. S4
formula in the greenhouse. Results showed that the isolate Bacillus spp. B46 is compatible with
Strepromyces spp. S4 to be made biobactericide formula. Both antagonists are able to survive in the
testad formula, viewed from the population at 50 days after the best infestations on the formula
treatment is 100 g ultisol soil + 50g talc + 10 m1 1% CMC + Bacillus spp. B46,, of $546.51 .10" cfu /
gsdo, able to suppress R solanacearum from tobacco with resistance zone Strepromyces spp. S4 is
better than Bacillus spp. B46. of 2.6lmm. Both antagonists can suppress the eggs number and the eggs
number of the hatched M incognita. The Biobactericide formula have not control of disease lincat in

the greenhouse yet.
Key word: Bacillus spp. B46, Streptomyces spp. S4, lincat disease, tobacco

PENDAHULUAN

Salah satu hambatan dalam peningkatan produktivitas
tembakau temanggung yaitu adanya penyakit “lincat™
yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum dan

tanaman selama 33 minggu sesudah panen kentang
(Graham et al, 1979), dan Tagetes minuta (Akiew dan
Trevorrow, 1994).

Pengendalian penyakit lincat yang berwawasan

Meloidogyne incognita (Dalmadiyo, 2004; Murdiyati et
al, 1991). Penyakit lincat yaitu penyakit yang timbul
pada tembakau di lahan tegal pada ketinggian 800-1100
m dpl dan mengakibatkan kematian lebih dari 50%
schingga menurunkan produktivitas 60% (Purlani dan
Rachman, 2000).

Rendahnya produktivitas tembakau dapat diatasi dengan
cara mengendalikan penyakit lincat. Salah satu penyebab
penyakit lincat yaitu R. solanacearum dapat dikendalikan
dengan rotasi tanaman, pengendalian nematoda dan
gulma (Akiew dan Trevorrow, 1994). Pengendalian M.
incognita dapat dilakukan dengan menggunakan
Pasteuria penetrans (Agrios, 2005; Ownley, 2002;
Kerry, 2000). Upaya pengendalian penyakit lincat
tersebut belum memberikan hasil yang memuaskan.
Salah satu kesulitannya karena R solanacearum
mempunyai kisaran inang yang banyak di antaranya
terung (Elphinstone, 2005), tomat, kentang, dan pisang
(Wood er al, 2004), mampu bertahan dalam bahan
tanaman, air irigasi dan tanah (Coutinho, 2005), sisa-sisa

lingkungan antara lain dengan pemanfaatan Bacillus spp-
yang telah dieksplor dari rizosfer tanaman kentang dan
telsh diuji mampu menekan penyakit layu bakteri pada
tanaman kentang dan tomat serta mampu meningkatkan
hasil tomat (Prihatiningsih dan Soedarmono, 2005,
Prihatiningsih er al, 2007; Prihatiningsih dan
Kustantinah, 2005). Selain itu  pemanfaatan
Streptomyces spp. S4, yang telah dieksplor dani rizosfer
tanaman terung pada penelitian sebelumnya (Djatmiko,
2006). Agens hayati tersebut mempunyai kemampuan
menekan R. solanacearum dan M. incognita in vitro,
mendegradasi makromolekul, tumbuh pada berbagai
suhu dan kandungan garam, mampu memanfaatkan
senyawa karbon dan nitrogen (Djatmiko et al., 2007).
Selain itu, mutannya mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tembakau di lapangan (Djatmiko
et al,, 2006).

Berdasarkan pemikiran di atas, maka perlu
mengkombinasikan kedua agens tersebut untuk
mengendalikan  penyakit lincat sekaligus dapat
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meninghathan hasil tembakau temanggung. Kombinasi
acons mempunyat  keseimbangan  hayati lebih - baik
Janpada menggunakan satu agens (Cook dan Baker,
[N%0) Selamn i, hombinasi bakteri diharapkan dapat
sovnghathan  kesesuaian  terhadap  kultivar, tanah,
astowon ganda, dan lingkungan (Tjahjono, 2000).

tvoan penchitian yaitu:l). Menguji Kompatibilitas
o lws spp. B46 dan Strepromyees spp. S4.2). Memilih
v menguit daya tahan Bacillus spp. B46 dan
Swvovmoves spp. 84, dalam formula3).  Menguji
axenst Bavillus spp. B46 dan Streptomyces spp, S4
Llam monckan R solanacearum dan M. incognita4).
\Mendspathan  kombinasi  Bacillus  spp.  B46  dan
Swevomaves spp. S4 terbaik dalam  formula yang
=ampu mengendalikan penyakit lincat di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE

Rahan vang digunakan dalam penelitian yaitu medium
sz ar 3% dan 0,6%, YPG4, KOH 3%, H,0, 3%,
madum Hara dan Ono, larutan untuk uji oksidase,
shobal 70% dan 95%, spiritus, Buffer fosfat pH 7 +
{.1% pepton, pupuk, streptomisin sulfat, asam nalidisik,
w=mbhekau Vanietas Kemloko, R solanacearum asal
saman tembakau, Bacillus spp. B46 asal rizosfer
kentang, Strepromyces spp. S4 asal rizosfer terung, dan
pematoda M incognita.  Alatnya adalah neraca analitis,
vareex, gelas L, jangka sorong, cawan petri, jarum ose,
gelas beker, sentrifus, tabung sentrifus, tabung efendorf,
kmmera, lampu  spirtus, erlenmeyer, mikropipet,
miroskop czhaya, oven, sentrifus, ruangan pendingin,
&= amokdaf

Penelitian dilakukan di Laboratorium Klinik Tanaman
én rumzh kaca Fakultas Pertanian Unsoed, selama 8
bulzn, dimulai bulan Maret dan berakhir bulan Oktober
2009. Tahap penelitian meliputi:

L. Pengujian kompatibilitas antagonis

Kompatibel yaitu kesesuaian antar mikroba apabila
ﬁgbmgm schingga kedua mikroba tersebut tidak
n!ng_manpmgaruhi atau merugikan satu sama lain.
Pengujian kompatibilitas antara ntagonis dimaksudkan

mnk mengetahui antagonisme antar isolat antagonis
(Tabel 1).

Tabel L. Uji kompatibilitas antagonis

Antasonis  Bad6 S4
“Ea%6 . 3
& v P

Keterangan: - ; tidak diuji; V : diwji
Cara pelaksanaannya, yaitu:

L Masing-masing antagonis (B46 dan S4) ditumbuhkan
padg mgdimn YPGA sebanyak enam isolat per cawan
petri, c!unlmbasikan selama 2 hari, selanjutnya cawan
petri dibalik dengan posisi tutupnya di bawah.

. Kloroform sebanyak 0,5 ml dituangkan pada bagian
tutup cawan petri, dibiarkan selama 4 jam agar

Potensi Agens Pengendall Penyakit Lincat

e ——

kloroformnya menguap, selanjutnya cawan petri
dibalik kembali seperti posisi semula.

¢. Antagonis lain yang diuji kompatibilitasnya sebanyak
0,2 ml dalam 4 ml 0,6% agar air pada suhu 45°C
dituangkan pada permukaan medium tersebut,
diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 27°C, dan
selanjutnya diamati setiap hari ada atau tidak adanya
zona hambatan,

d. Antagonis yang kompatibel dan tidak kompatibel
masing-masing ditunjukkan dengan tidak adanya
zona hambatan dan ada zona hambatan,

2. Memilih dan mengujl daya tahan Bacillus sp. B46
dan Streptomyces spp. S4, dalam bahan pembuat
formula

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan yang dicoba

yaitu:

A: MTO (100g) + Talk (CaCo;) (50g) + CMC 1%
(10ml) + Bacillus sp. B46,u (20ml)

B: MTO (100g) + Talk (CaCo;) (50g) + CMC 1%
(10ml) + Streptomyces spp. S4urep (20ml)

C: MTO (100g) + Talk (CaCo;) (50g) + CMC 1%
(10ml) + Manitol 1% (10ml) Bacillus sp. B46,y
(20ml)

D: MTO (100g) + Talk (CaCo;) (50g) + CMC 1%
(10ml) + Manitol 1% (10ml) Streptomyces spp.
Sdep (20ml)

E: Tanah ultisol (kaolin) (100g) + Talk (CaCo;) (50g) +
CMC 1% (10ml) + Bacillus sp. B46,y (20ml)

F: Tanah ultisol (kaolin) (100g) + Talk (CaCo;) (50g) +
CMC 1% (10ml) + Streptomyces spp. S4xep (20ml)

G: Tanah ultisol (kaolin) (100g) + Talk (CaCo;) (50g) +
CMC 1% (10ml) + Manitol 1%+ Bacillus sp. B46,y
(20ml)

H: Tanah ultisol (kaolin) (100g) + Talk (CaCos) (50g) +
CMC 1% (10ml) + Manitol 1%+ Streptomyces spp.
S4rep (20ml)

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Apabila telah terpilih kombinasi isolat Bacllus spp. B46

dan Streptomyces spp. S4 dalam formula terbaik,

dilanjutkan dengan uji daya hambat kombinasi antagonis
terhadap R. solanacearum dan M. incognita in vitro.

3. Uji antagonis terhadap R. solanacearum

Uji antagonis terhadap R. solanacearum dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
2 perlakuan dan 16 ulangan. Perlakuan yang dicoba
yaitu:

Bacillus sp. B46 >< R. solanacearum

Streptomyces spp. $4 >< R. Solanacearum

JPH (2010), 3(1), 3344
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4. Uji antagonis terhadap M. incognita Keterangan:
Uji antagonis terhadap M. incognita dilakukan dengan g : waktu generasi
menggunakan Rancangan Acak lengkap dengan 3 k :konstanta laju pertumbuhan
perlakuan dan 9 ulangan. Perlakuan yang dilakukan T :waktu
yaitu: n :jumlah generasi
M : populasi bakteri

Air steril >< M. incognita
Bacillus sp. B46 >< M. incognita
Streptomyces spp. $4>< M. Incognita

5. Pengujian formula biobakterisida berbasis
Bacillus spp. B46, dan  Streptomyces spp. S4 di
rumah kaca

Pada tahap berikutnya adalah pengujian formula
beragens hayati kombinasi Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. $4 di rumah kaca (rumah plastik)
dengan perlakuan sebagai berikut:

K: Kontrol (air steril)

A: Kombinasi isolat Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4 dalam formula 10g mto + 5g
talk + CMC 1% 1 ml

B: Kombinasi isolat Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4 dalam formula 10g mto + 5g
talk + CMC 1% 1 ml + manitol 1% 1 ml

C: Kombinasi Isolat Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4 dalam formula 10g kaolin + 5g
talk + CMC 1% 1 ml

D: Kombinasi Isolat Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. $4 dalam formula 10g kaolin + 5g
talk + CMC 1% 1 ml + manitol 1% 1 ml

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali
sehingga jumlah keseluruhan perlakuan ada 30.

Variabel yang diamati pada penelitian ini, yaitu:
1. Ada atau tidak adanya zona hambatan

Ada atau tidak adanya zona hambatan diamati di
sekitar koloni antagonis.

2. Populasi Bacllus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4
pada bahan pembuat formula tersebut.

3. Populasi telur utuh, telur menetas, dan terdegradasi
dari M, incognita

4, Waktu generasi
Waktu generasi dihitung dengan interval waktu 4 jam,
sebanyak lima kali. Waktu generasi dihitung dengan

rumus yang dikemukakan oleh Goto (1992) sebagai
berikut:

L-Tp
n

o
I

Fol
L}

_ logM, —logM,
e log2

5. Masa inkubasi

Masa inkubasi diamati mulai dari inokulasi patogen
lincat sampai munculnya gejala layu pada tanaman
tembakau. Masa inkubasi diamati setiap hari.

6. Indeks penyakit

Indeks penyakit layu bakteri dihitung dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arwiyanto
dan Hartana (2001), yaitu:

Iaxv)

Indeks penyakit = XN

x 100%
Keterangan:

n :jumlah tanaman tiap kategori gejala serangan

N :jumlah tanaman yang diamati

v :kategori penyakit

Z :nilai kategori serangan tertinggi

Skala penilaian kerusakan menurut Arwiyanto dan
Hartana (2001) sebagai berikut:

0 :tidak ada gejala

1 :1-10% daun layu

2 :11-30% daun layu

3 :lebih dari 30% daun layu

Pengamatan intensitas serangan M. incognita didasarkan
pada tingkat gejala serangan M. incognita yaitu jumlah
dan besarnya puru akar yang terbentuk pada masing-
masing sistem perakaran tanaman, selanjutnya gejala
serangan dikategorikan menurut Zeck yang diperbaiki.
Nilai intensitas serangan ditentukan dengan rumus yang
dikemukakan oleh Zeck (1971), yaitu:

Xv)

x N

(x
IS = 7 x 100%

Keterangan:

IS : intensitas serangan

n :banyaknya tanaman tiap kategori gejala serangan

v : kategori serangan M. incognita menurut skala Zeck
yang diperbaiki

N :banyaknya tanaman yang diamati

Z :nilai kategori serangan tertinggi

Skala penilaian kerusakan akar tanaman menurut Zeck

(1971) yang diperbaiki:

: akar sehat, tidak ada gejala
: 1-20% akar berpuru

: 21-40% akar berpuru

: lebih dari 40% akar berpuru

WN-—D

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji
F dan apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan

JPH (2010), 3(1), 38-44
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menggunakan BNT dan DMRT (Duncan's Multiple
Range Test) pada derajat kesalahan 5%,

Gambar 1. Skala kerusakan menurut Zeck (1971) yang
diperbaiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Kompatibilitas Antagonis

Hasil  pengujian  kompatibilitas antagonis  yang
dittmbuhkan pada medium YPGA di cawan petri
menunjukkan bahwa tidak terbentuk zona hambatan
antara isolat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua isolat apabila
dizplikasikan secara bersama adalah kompatibel. Namun
pada pengujian kompatibilitas antara Streptomyces spp.
$4 diimokulasi terlebih dahulu pada cawan petri terhadap
Bacillus spp. B46 menunjukkan adanya zona hambatan
walaupun kecil dengan rata-rata 2,05 mm. Hasil ini
menunjukkan bahwa aplikasi dalam pembuatan formula
biobakterisida yang terbaik adalah infestasi Bacillus spp.
B46 terlebih dahulu baru kemudian isolat Streptomyces
spp. S4.  Hasil ini menunjukkan bahwa selain
mekanisme antibiosis ada kemungkinan mekanisme
penghambatan yang lain antar antagonis misalnya dalam
kompetisi ruang dan nutrisi, yang dalam penelitian ini
belum dikaji lebih lanjut nutrisi apa yang menjadi objek
dalam mekanisme penghambatan atau kompatibilitas
tersebut. Apabila ada maka kedua isolat mempunyai
perbedaan dalam memanfaatkan nutrisi, sehingga isolat
mana yang diaplikasikan terlebih dahulu akan mampu
memanfaatkannya, sedangkan isolat yang diaplikasikan
belakangan tidak mendapatkannya.

Antagonis yang kompatibel tidak berarti kombinasi antar
antagonis tersebut mempunyai kemampuan yang baik
apabila diaplikasikan di lapang, karena ada mekanisme
lain selain antibiosis dalam mengendalikan patogen
terbawa tanah yaitu kompetisi dalam mendapatkan
nutrisi, seperti besi (van Loon ef al., 1998) dan ruang

Potensl Agens Pengendall Penyakit Lincat

(Ran et al , 2005), serta masih ada mekanisme lain yaitu
parasitisme,

Tabel 2, Hasil uji kompatibilitas kedua antagonis dilihat
dari zona hambatan

Antagonis  B46 54
(mm)  (mm)
B46 . 0 Kompatibel

S4 2,05 - Kurang kompatibel
Keterangan: -: tidak diuji dengan isolat yang sama; 0:
tidak ada hambatan; 2,05 mm adalah ukuran zona hambat
S4 terthadap B46

Kompatibilitas

Daya tahan Bacillus spp. B46 dan Streplomyces spp.
$4, dalam bahan pembuat formula biobakterisida

Daya tahan bakteri antagonis dalam bahan pembuat
formula biobakterisida sangat menentukan keberhasilan
pengendalian hayati, karena berkompetisi dengan
organisme lain yang ada di dalam tanah baik yang
bersifat antagonis maupun patogen. Daya tahan Bacillius
spp. B46, Streptomyces spp. S4, dalam bahan pembuat
formula biobakterisida diukur dengan pengamatan
populasi Bacillus spp. B46,., Streptomyces spp. $4 g,
Hasil pengamatan daya tahan antagonis ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan E (Tanah ultisol
(kaolin) (100g) + Talk (CaCo;) (50g) + CMC 1% (10ml)
+ Bacillus sp. B46,4 (20ml)) pada 50 hari setelah
infestasi antagonis mempunyai populasi yang tidak
berbeda dengan perlakuan F, G, dan H, tetapi berbeda
dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa formula biobakterisida yang mengandung tanah
ultisol dan manitol mendukung perkembangan antagonis.
Selain itu, populasi Bacillus sp. B46,, lebih banyak
dibandingkan dengan Streptomyces spp. S4gp karena
waktu generasi Bacillus sp. B46 (tipe alami) dan Bacillus
sp. B46,y lebih pendek dibandingkan dengan
Streptomyces spp. S4 (tipe alami) dan Streptomyces spp.
S4rep (Tabel 4).

Kedua antagonis tersebut mempunyai kemampuan
bertahan yang baik dalam formula yang mempunyai
kisaran pH 7,94-12,04. Menurut Khamna et al. (2009),
Streptomyces spp. tersebar luas di dalam tanah pada pH
5-8 dan masih mampu hidup pada pH netral sampai
alkalin.

JPH (2010), 3(1), 3844
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Tabel 3. Daya tahan Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4  dalam formula 50 hari setelah
infestasi

Populasi bakteri
Perlakusn (. "10® cAvptko)
A 3480,60 od

B 2302.33

C 3639,53 bed

D 2779,07 od

E 5546,51 a

F 4767,43 abe

G 4910,85 abe

H 5302,32 ab

Keterangan: Data dianalisis dalam trans log x. Angka
yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan DMRT pada taraf kesalahan 5%.

Tabel 4. Waktu generasi Bacillus sp. B46 (tipe alami),
Bacillus sp. B46,y, Streptomyces spp. S4 (tipe alami),
dan Streptomyces spp. 4o

Waktu
Isolat generasi (jam)
Bacillus sp. B46 (tipe alami) 7,29
Bacillus sp. B46,4 12,89
Streptontyces spp. S4 (tipe alami) 23,00
Streptomyces spp. $Agrep 50,06

Pengujian daya hambat Antagonis terhadap R.
solanacearum in vitro

Daya hambat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp.
$4 terhadap R solanacearum asal tanaman tembakau in
vitro dapat dilihat pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kedua antagonis
mempunyai kemampuan menghambat R. solanacearum
dan daya hambat Streptomyces spp. S4 lebih baik
dibandingkan dengan Bacillus sp. B46. Daya hambat
Bacillus sp. B46 bersifat bakterisidal dan Streptomyces
spp. S4 bersifat bakteriostatis. Hal ini sesuai dengan
penelitian Djatmiko (2006), bahwa antagonis yang
mempunyai kemampuan paling baik dalam menekan R
solanacearum adalah Streptomyces spp. (S4) dengan
sifat bakteriostatis.

Uji antagonis terhadap M. incognita

Daya hambat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp.
S4 terhadap M. incognita in vitro dapat dilihat pada
Tabel 6.

Bakteri antagonis (Bacillus sp. B46 dan Streptomyces

spp. S4) mempunyai kemampuan baik  dalam
menghambat perkembangan nematoda M. incognita yang
ditunjukkan dengan jumlah telur utuh dan jumlah telur
menetas. Jika dilihat dari persentase telur utuh dan
menetas, maka Streptomyces spp. S4 lebih baik
dibandingkan dengan Bacillus sp. B46. Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian Djatmiko (2006),
bahwa isolat S4 mempunyai kemampuan paling baik
dalam menekan M. incognita dibandingkan dengan isolat
bakteri yang lain karena mampu tumbuh pada medium
yang mengandung kitin dan kuning telur. Hal tersebut
mengakibatkan telur M. incognita mudah terdegradasi
karena telurnya tersusun dari kitin dan kuning telur.
Menurut Siddiqui dan Shaukat (2002), Streptomyces spp.
mempunyai kemampuan menekan nematoda dengan
memproduksi metabolit yang mengurangi menetasnya
telur dan aktivitas nematoda.

Pengujian formula biobakterisida berbasis Bacillus
spp. B46, dan Streptomyces spp. S4 di rumah kaca

Pada tahap ini baru perlakuan, dan formula
biobakterisida berbasis Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4 diamati kemampuan dalam
penekanan penyakit lincat adalah sampai muncul gejala,
dan perhitungan intensitas penyakit lincat.

Hasil pengamatan dan analisis data intensitas penyakit
dan intensitas serangan pada penyakit lincat setelah
perlakuan biobakterisida dengan kombinasi Bacillus spp.
B46 dan Streptomyces spp. S4 menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan 5%. Masa inkubasi
gejala layu yang diamati rata-rata menunjukkan lebih
lama dibanding kontrol, demikian juga intensitas
penyakit layu rata-rata menunjukkan nilai lebih kecil
dibanding kontrol meskipun secara statistik tidak
berbeda nyata (Tabel 7). Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi biobakterisida dapat menunda masa inkubasi dan
memperkecil intensitas penyakit layu, sehingga
biobakterisida berbasis Bacillus spp. B46 dan
Streptomyces spp. S4 mampu menjadi alternatif
pengendalian penyakit lincat. Apabila dilihat dari hasil
pengamatan serangan nematoda M. incognita yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan maka kombinasi dua
antagonis ini juga menunjukkan dapat menekan
intensitas serangan. Perlakuan tersebut dapat dianggap
baik untuk menekan intensitas penyakit layu dan
intensitas serangan nematoda, maka perlakuan A
(Kombinasi isolat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces
spp. S4 dalam formula 10g mto + 5g talk + CMC 1% [
ml) adalah yang menunjukkan paling berpotensi. Hasil
ini sejalan dengan Prihatiningsih et al. (2008) dan
Djatmiko (2006) bahwa Bacillus spp. B46 mampu
menekan penyakit layu bakteri oleh R solanacearum

Tabel 5. Daya hambat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4 terhadap R solanacearum

Rata-rata zona Mekanisme penghambatan
Periakuan hambatan (mm)
Bacillus spp. B46 >< R solanacearum 1,94b Bakterisidal
Streptomyces spp. S4 >< R. solanacearum 2,61a Bakteriostatis

Keterangan: Data dianalisis dalam trans ¥(x+0,5). Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan

BNT pada taraf kesalahan 5%.
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Tabel 6. Daya hambat Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4 terhadap M. incognita in vitro

Perlakuan

Jumlah telur

Jumlah telur Jumlah telur

utuh (%) menctas (%) terdegradasi (%)
Air steril 13,655a 48,621 a 37,724b
Bacillus spp. B46 >< M. incognita 0,003 b 12,716 b 87,281a
Streptomyces spp. S4 >< M. incognita 1,474 b 19,960 b 78,566 a

Keterangan: Data dianalisis dalam trans arscin V(x+0,5)%. Angka yang diikuthuruf yang sama tidak berbeda

nyata dengan BNT pada taraf kesalahan 5%.

Tabel 7. Masa inkubasi, intensitas penyakit layu, intensitas serangan nematoda dan hasil tembakau setelah aplikasi

kombinasi antagonis dalam formula

Perlakuan Masa inkubasi (hari) IP Layu (%) IS puru akar (%)
K 12 40,35 36,22
A 24 14,68 10,90
B 28 20,98 14,22
C 15 25,46 23,78
D 16 24,80 23,66 ’

pada tanaman kentang dan Streptomyces spp. S4 mampu
menekan penyakit lincat pada tanaman tembakau. Rata-
rata hasil daun tembakau yang dapat melebihi kontrol
yaitu perlakuan A (Kombinasi isolat Bacillus spp. B46
dan Streptomyces spp. S4 dalam formula 10g mto + 5g
tak + CMC 1% 1 ml) dan B (Kombinasi isolat Bacillus
spp- B46 dan Streptomyces spp. S4 dalam formula 10g
mto + 5g talk + CMC 1% 1 ml+ Manitol 1% 1 ml).
Hasil ini menunjukkan bahwa formula biobakterisida
berbahan penyusun mto (media tanam organik dan talk
(CaCO;) adalah bahan yang baik dalam menyusun
formula biobakterisida, yang juga ditunjukan mampunya
Bacillus spp. B46 dan Streptomyces spp. S4 bertahan
hidup dan berkembang biak pada formula ini. Hal ini
disebabkan kandungan unsur N,P K dan karbon pada
media tanam organik lebih tinggi dibanding tanah kaolin,
yang banyak mengandung liat (berdasarkan analisis
tanzh di Laboratorium Ilmu Tanah pada tahun 2009).
Percampuran agens hayati juga dapat meningkatkan
pengendalian penyakit tanaman yang disebabkan oleh
Jamur dan bakteri (Raupach dan Kloepper, 1998; Pierson
dan Waller, 1994). Menurut Boer et al. (2003),
percampuran  bakteri yang menghasilkan kitinase dan
antibiotik dapat efektif menekan hawar upih daun
(sheath blighf) pada padi yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Isolat Bacillus spp. B46 kompatibel dengan
Streptomyces spp. S4 untuk dibuat formula
biobakterisida.

2. Kedua antagonis menunjukan mampu bertahan pada
formula yang dicoba, dilihat dari populasinya pada
50 hari setelah infestasi terbaik pada perlakuan
formula 100 g tanah ultisol + 50g talk+ 10 ml CMC

1% + Bacillul spp. B46,, sebanyak 5546,51 .10
cfu/gtko :

3. Kedua antagonis mampu menekan R. solanacearum
asal tembakau dengan zona hambatan Streptomyces
spp. S4 lebih baik dibanding Bacillus spp. B46.
sebesar 2,61 mm

4. Kedua antagonis mampu menekan jumlah telur dan
jumlah telur M.incognita yang menetas.

5. Formula biobakterisida belum mampu
mengendalikan penyakit lincat di rumah kaca.
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